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SUMARRY 

 

Kharisma Putri Utami. The Effect of Vermicompost and Sp-36 on Soil P- 

Available Levels and Growth of Sea Sengon Seedlings on Ultisol (Supervised by 

BAKRI.). 

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) require phosphorus nutrients during 

the seedling period, especially since they are planted in nutrient-poor and highly 

acidic Ultisol soils. This study aims to examine the effect of vermicompost and SP- 

36 on P-available levels and growth of sengon seedlings. The experiment was 

conducted in the Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in 

October 2024-January 2025, using a two-factor Factorial Randomized Group 

Design with 45 experimental units. The provision of various levels of 

vermicompost doses gave results that had a significant effect on all observation 

parameters with the best effect for the parameters of P-Available, and the number 

of petioles found in the K3 treatment with a dose of 30 tons ha-1 vermicompost. 

While in the parameters of plant height, stem diameter, root wet weight, root dry 

weight, and crown wet weight, treatment K2 with a dose of 20 tons ha-1 

vermicompost, gave the best effect. The provision of various levels of SP-36 doses 

gave results that had a significant effect on all observation parameters. The P3 

treatment (450 kg ha-1 SP-36) gave the best effect on all research parameters. In 

the parameters of plant height, stem diameter, crown wet weight, and crown dry 

weight, there is an interaction between the K factor and the P factor which affects 

the average value of these parameters. The combination of vermicompost and SP- 

36 gave results that significantly influenced all observation parameters with the best 

effect for the parameters of root wet weight, as well as root dry weight found in the 

K2P3 treatment combination with a dose of 20 tons ha-1 vermicompost and 450 kg 

ha-1 SP-36. While in the parameters of P-Available, stem diameter, and number of 

petioles, the K3P3 treatment combination (30 tons ha-1 vermicompost and 450 kg 

ha-1 SP-36) gave the best effect. Meanwhile, the plant height parameter has 

different results from other parameters where the combination of K2P2 (20 tons ha- 

1 vermicompost and 300 kg ha-1 SP-36) gives the best effect. 
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RINGKASAN 

KHARISMA PUTRI UTAMI. Pengaruh Pemberian Vermikompos dan Sp-36 

terhadap Kadar P-Tersedia Dalam Tanah serta Pertumbuhan Bibit Tanaman 

Sengon Laut pada Ultisol (Dibimbing oleh BAKRI.). 

 

Tanaman sengon laut (Paraserianthes falcataria) memerlukan unsur hara 
fosfor selama masa pembibitan, terutama karena ditanam di tanah Ultisol yang 
miskin hara dan memiliki kemasaman tinggi. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
pengaruh pemberian vermikompos dan SP-36 terhadap kadar P-tersedia dan 
pertumbuhan bibit sengon. Percobaan dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya pada Oktober 2024–Januari 2025, menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok Faktorial dua faktor dengan 45 satuan percobaan. Pemberian 
berbagai taraf dosis vermikompos memberikan hasil yang berpengaruh nyata 
terhadap seluruh parameter pengamatan dengan pengaruh terbaik untuk parameter 
P-Tersedia, dan jumlah tangkai daun terdapat pada perlakuan K3 dengan dosis 30 

ton ha-1 vermikompos. Sedangkan pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, 
berat basah akar, berat kering akar, sera berat basah tajuk, perlakuan K2 dengan 
dosis 20 ton ha-1 vermikompos, memberikan pengaruh terbaik. Pemberian berbagai 
taraf dosis SP-36 memberikan hasil yang berpengaruh nyata terhadap seluruh 
parameter pengamatan. Perlakuan P3 (450 kg ha-1 SP-36) memberikan pengaruh 

terbaik pada seluruh parameter penelitian. Pada parameter tinggi tanaman, diameter 
batang, berat basah tajuk, dan berat kering tajuk. Terdapat interaksi antara faktor K 
dan faktor P yang mempengaruhi nilai rata-rata pada parameter tersebut. Kombinasi 
pemberian vermikompos dan SP-36 memberikan hasil yang berpengaruh nyata 
terhadap seluruh parameter pengamatan dengan pengaruh terbaik untuk parameter 
berat basah akar, serta berat kering akar terdapat pada kombinasi perlakuan K2P3 

dengan dosis 20 ton ha-1 vermikompos dan 450 kg ha-1 SP-36. Sedangkan pada 
parameter P-Tersedia, diameter batang, serta jumlah tangkai daun kombinasi 
perlakuan K3P3 (30 ton ha-1 vermikompos dan 450 kg ha-1 SP-36) memberikan 

pengaruh terbaik. Sementara itu, parameter tinggi tnaman memiliki hasil yang 
berbeda dari parameter lain dimana, kombinasi K2P2 (20 ton ha-1 vermikompos dan 

300 kg ha-1 SP-36) memberikan pengaruh terbaik. 

Kata Kunci : Pemupukan, Pertumbuhan bibit, Unsur hara 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan pesies vegetasi hutan 

yang merupakan tanaman legum (Prasetio et al., 2021). Kayu dari pohon ini 

termasuk dalam jenis kayu kelas kuat IV sampai V serta kelas awet IV sampai V 

(Basyaruddin & Awali, 2019). Hal tersebut membuat tanaman sengon banyak 

dimanfaatkan untuk kebutuhan industri kayu, seperti bahan baku kertas, furniture, 

dan konstruksi ringan (Aldafiyana & Murniyati, 2021). Permintaan terhadap sengon 

laut terus meningkat seiring dengan pertumbuhan sektor industri dan kebutuhan 

reboisasi. Tingginya permintaan ini harus dibarengi dengan peningkatan produksi 

tanaman sengon laut. Karena untuk meningkatkan hasil produksi, diperlukan 

pembaruan dalam metode budidaya yang diterapkan, khususnya pada tahap 

pembibitan. 

Salah satu tantangan dalam budidaya sengon laut adalah kualitas lahan yang 

digunakan, terutama pada jenis tanah marginal seperti Ultisol. Tanah Ultisol 

merupakan tanah yang cukup banyak terdapat di Indonesia. Sebagai tanah marginal, 

tanah ini umumnya termasuk jenis tanah yang kurang subur karena minimnya kadar 

bahan organik, pH yang rendah, serta terbatasnya ketersediaan unsur hara esensial, 

terutama fosfor (P) (Gea, 2022). 

Fosfor adalah salah satu unsur hara makro esensial yang memiliki peran vital 

dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara ini 

berperan dalam pembentukan akar, pembelahan sel, serta perkembangan bunga dan 

buah (Anwar et al., 2025). Kandungan P-Total pada tanah Ultisol secara alami 

dapat berbeda sejalan dengan bahan induk penyusun tanah tersebut. Kadar P-Total 

dalam tanah dapat berada dalam rentang 0,048% hingga 0,053% namun, pada tanah 

Ultisol, terdapat peristiwa penjerapan fosfor oleh unsur luminium dan besi, 

sehingga tidak seluruh kandungan P-Total tersebut dapat tersedia bagi tanaman 

(Mardya et al., 2020). 

Peningkatan ketersediaan fosfor dalam tanah dapat dilakukan melalui 

pemupukan. Pupuk SP-36 yang mengandung 36% P₂O₅ merupakan salah satu 

sumber fosfor anorganik yang sering digunakan. Unsur hara fosfor yang terdapat 
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dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air. Namun, efektivitasnya pada 

tanah Ultisol sering terhambat oleh fiksasi P oleh koloid tanah (Dahlia & Setiono, 

2020). Oleh karena itu, diperlukan kombinasi dengan bahan organik seperti 

vermikompos yang tidak hanya dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, tetapi 

juga memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. 

Vermikompos merupakan pupuk alami yang terbentuk melalui aktivitas 

cacing tanah dalam menguraikan bahan organik tanah yang kaya akan unsur hara 

dan mikroorganisme yang bermanfaat. Aplikasi vermikompos diyakini mampu 

meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik dengan cara memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta menurunkan tingkat keasaman 

tanah, sehingga mendukung pelepasan fosfor yang terikat dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Uluputty, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian vermikompos dan pupuk SP-36, baik secara 

tunggal maupun kombinasi, terhadap kadar fosfor tersedia dalam tanah Ultisol serta 

pertumbuhan bibit sengon laut. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam pengelolaan hara dan strategi pemupukan yang lebih efektif 

untuk pembibitan tanaman kehutanan di lahan marginal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian vermikompos berpengaruh nyata terhadap kadar P- 

Tersedia dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada 

Ultisol? 

2. Apakah pemberian SP-36 berpengaruh nyata terhadap kadar P-Tersedia 

dalam tanah serta petumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol? 

3. Apakah terdapat interaksi antara vermikompos dan SP-36 terhadap kadar 

P- tersedia dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada 

Ultisol? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian vermikompos terhadap kadar P-Tersedia 

dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol 

2. Mengetahui pengaruh pemberian SP-36 terhadap kadar P-Tersedia dalam 
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tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol 

3. Mengetahui interaksi vermikompos dan SP-36 terhadap kadar P-Tersedia 

dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol 

 

1.4 Hipotesis 

1. Pemberian vermikompos berpengaruh nyata terhadap kadar P-Tersedia 

dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol 

2. Pemberian SP-36 berpengaruh nyata terhadap kadar P-Tersedia dalam tanah 

serta pertumbuhan bibit tanaman sengon laut pada Ultisol 

3. Tedapat interaksi antara vermikompos dan SP-36 yang berpengaruh nyata 

terhadap kadar P-Tersedia dalam tanah serta pertumbuhan bibit tanaman 

sengon laut pada Ultisol 
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